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Pencak Silat in the Special Region of Yogyakarta (DIY) has excellent
potential to develop athletes' achievements at the national and
international levels, so it is necessary to improve the quality of
coaching. The Training of Basic Level Pencak Silat Trainers in the
Special Region of Yogyakarta aims to improve achievement by
increasing the trainer's understanding of changes in competition
regulations, the use of science and technology in coaching, and the
preparation and implementation of training programs based on
scientific principles. The method of activity implementation includes
lectures, practices, discussions, and questions and answers. The
activity was held on July 13-14, 2024, at Graha Wanabhaktiyasa
Building, Yogyakarta, with 32 participants from the target of 30
coaches. The main supporting factor was the collaboration with
Pengda IPSI DIY, while the obstacles faced included the
heterogeneity of the participants' backgrounds, time constraints, and
the lack of post-activity assistance. The results of the activity showed
that the activity went smoothly, with all participants passing: 18
participants with excellent criteria, 10 with reasonable criteria, and 4
with sufficient criteria (conditional). This training is expected to
improve the competence of trainers and impact the development of
Pencak Silat's achievements in the Special Region of Yogyakarta.

Abstrak

Pencak Silat di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) memiliki potensi
besar dalam mengembangkan prestasi atlet di tingkat nasional
maupun internasional, sehingga diperlukan peningkatan kualitas
kepelatihan. Kegiatan Pelatihan Pelatih Pencak Silat Tingkat Dasar
se-Daerah Istimewa Yogyakarta bertujuan untuk meningkatkan
pencapaian prestasi melalui peningkatan pemahaman pelatih
terhadap perubahan peraturan pertandingan, pemanfaatan ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam kepelatihan, serta penyusunan dan
penerapan program latihan berbasis prinsip ilmiah. Metode
pelaksanaan kegiatan meliputi ceramah, praktik, diskusi, dan tanya
jawab. Kegiatan dilaksanakan pada 13-14 Juli 2024 di Gedung Graha
Wanabhaktiyasa, Yogyakarta, dengan 32 peserta dari target 30
pelatih. Faktor pendukung utama adalah kerja sama dengan Pengda
IPSI DIY, sementara hambatan yang dihadapi meliputi heterogenitas
latar belakang peserta, keterbatasan waktu, dan minimnya
pendampingan pasca-kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
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kegiatan berlangsung lancar, dengan semua peserta dinyatakan
lulus: 18 peserta berkriteria sangat baik, 10 peserta berkriteria baik,
dan 4 peserta berkriteria cukup (bersyarat). Pelatihan ini diharapkan
dapat meningkatkan kompetensi pelatih dan berdampak pada
perkembangan prestasi Pencak Silat di Daerah Istimewa Yogyakarta.

PENDAHULUAN

Pencak Silat merupakan salah satu cabang olahraga bela diri yang
memiliki potensi besar dalam mencetak atlet berprestasi di tingkat nasional
maupun internasional, termasuk di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).
Sebagai bagian dari warisan budaya Indonesia, Pencak Silat tidak hanya
berkembang sebagai seni bela diri tetapi juga sebagai olahraga prestasi yang
menuntut pembinaan atlet secara sistematis dan professional (Hariono & Lubis,
2020). Untuk mencapai prestasi yang optimal, berbagai aspek perlu
diperhatikan, termasuk faktor kepelatihan yang memiliki peran strategis dalam
meningkatkan kualitas atlet agar dapat bersaing di berbagai kejuaraan
(Rohendi & Rustiawan, 2020; Wijayanti et al., 2024).

Peran pelatih sangat menentukan dalam membina atlet melalui
pendekatan berbasis keilmuan yang mencakup pemahaman mendalam
terhadap teknik, taktik, peraturan pertandingan, serta penerapan program
latihan yang sistematis. Pelatih yang kompeten tidak hanya memahami aspek
teknis dan taktis, tetapi juga memiliki wawasan tentang prinsip-prinsip
kepelatihan yang sesuai dengan perkembangan ilmu olahraga (Burton &
Raedeke, 2009; Sonesh et al., 2015). Artinya, efektivitas pelatihan sangat
dipengaruhi oleh pemahaman pelatih terhadap periodisasi latihan, pengelolaan
beban latihan, serta evaluasi kinerja atlet yang dilakukan secara berkelanjutan
(Mason et al., 2020; Wells, 2016).

Secara ideal, pelatih Pencak Silat di DIY harus memiliki kualifikasi yang
memadai dalam aspek kepelatihan, pemahaman peraturan terbaru, serta
pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi olahraga. Oleh karena,
kepelatihan modern menuntut pelatih untuk mengembangkan metode latihan
yang efektif dan berbasis pada prinsip periodisasi guna mengoptimalkan
performa atlet (Bompa & Haff, 2019; Balyi, Way, & Higgs, 2013). Dengan
demikian pelatih tidak hanya bertanggung jawab dalam mengasah
keterampilan teknis atlet, tetapi juga dalam menyusun program latihan yang
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik atlet serta dinamika kompetisi yang
terus berkembang (Roetert & Lubbers, 2011; Bloom et al., 2014).

Namun, kondisi terkini menunjukkan bahwa sebagian besar pelatih
Pencak Silat di DIY masih memiliki keterbatasan dalam memahami regulasi
peraturan pertandingan terbaru, belum mengoptimalkan teknologi dalam
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kepelatihan, serta kurangnya pemahaman dalam penyusunan perencanaan
program latihan berbasis prinsip ilmiah. Artinya, masih terdapat kesenjangan
dalam kompetensi pelatih, baik dalam aspek metodologi latihan maupun dalam
pemanfaatan data ilmiah untuk meningkatkan performa atlet. Hal ini
menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kapasitas
pelatih melalui program pendidikan dan pelatihan yang sistematis agar dapat
menjawab tantangan dalam pembinaan olahraga modern.

Proses menjalankan sebuah program pelatihan tidaklah mudah,
sehingga perlu adanya pengetahuan yang baik untuk menjalankannya. Melatih
merupakan proses yang berkelanjutan dalam membantu mengoptimalkan
potensi yang dimiliki oleh atlet (Impellizzeri et al.,, 2020). Sementara itu,
keberhasilan pola pembinaan atlet juga tergantung pada pengetahuan dan
kemampuan pelatih dalam menerapkan setiap program latihan yang telah
disusun dengan tepat dan benar (Swann et al., 2017; Johnson et al., 2011).
Artinya, kualitas pelatih perlu ditingkatkan agar proses pembinaan prestasi
dapat berjalan seimbang (Mason et al., 2020; Sonesh et al., 2015).

Selama ini pelatihan pencak silat yang dilakukan di DIY masih bersifat
konvensional dan holistik. Pelatih hanya mengandalkan model latihan drill
secara terus menerus tanpa memperhatikan seberapa beban yang harus
diberikan, berapa lama waktu istirahatnya, seberapa tinggi intensitasnya,
kapan harus ditingkatkan dan lain sebagainya. Sementara kemampuan pelatih
dalam menganalisa setiap gerak teknik yang dilakukan oleh atlet juga relatif
rendah sehingga pelatihan belum dapat berlangsung secara efektif dan efesien
(Hariono et al., 2021). Keadaan tersebut menunjukkan bahwa dalam proses
pelatihan pencak silat belum menunjukkan keterlibatan penerapan Iptek
dengan baik, khususnya di DIY.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan Pelatihan Pelatih
Pencak Silat Tingkat Dasar se-Daerah Istimewa Yogyakarta diselenggarakan
untuk meningkatkan kompetensi pelatih melalui berbagai pendekatan strategis.
Program ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang regulasi terkini dalam Pencak Silat, penerapan metode latihan yang
berbasis keilmuan, serta optimalisasi pemanfaatan teknologi dalam pembinaan
atlet. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan para pelatih dapat
meningkatkan kualitas kepelatihan mereka dan mampu menerapkan
pendekatan berbasis bukti dalam membimbing atlet menuju prestasi yang lebih
tinggi. Dengan demikian kesenjangan antara kondisi ideal dan kondisi aktual
dalam kepelatihan Pencak Silat di DIY dapat dikurangi secara signifikan. Oleh
karena, peningkatan kapasitas pelatih tidak hanya berdampak pada efektivitas
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pembinaan atlet, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan ekosistem
olahraga yang lebih profesional dan berdaya saing (Anderson-Butcher et al.,
2024; Muslima & Himam, 2018). Dengan adanya pelatih yang berkualitas,
potensi besar yang dimiliki oleh atlet Pencak Silat di DIY dapat dioptimalkan
sehingga mampu bersaing di tingkat nasional maupun internasional (Mitchell et
al., 2006).

Universitas Negeri Yogyakara melalui Fakultas llmu Keolahragaan dan
Kesehatan (FIKK) merupakan lembaga yang paling berkepentingan terhadap
perkembangan olahraga prestasi. Untuk itu, FIKK UNY perlu untuk berperan
secara aktif dalam meningkatkan sistem pembinaan olahraga Pencak Silat di
lingkungan Daerah Istimewa Yogyakarta, baik dalam bentuk penyelenggaraan
kejuaraan maupun pelatihan-pelatihan guna meningkatkan sumberdaya
pelatih. Melalui peran aktif dari FIKK UNY, diharapkan proses pembinaan
olahraga prestasi pencak silat di Daerah Istimewa Yogyakarta dapat
berkembang secara signifikan dalam bentuk kontribusi atlet pada tingkat
nasional maupun internasional.

METODE PELAKSANAAN

Pengabdian kepada masyarakat (PKM) penugasan guru besar
“Pelatihan Pelatih Pencak Silat Tingkat Dasar Se Daerah Istimewa Yoyakarta”
baru dapat dilaksanakan pada bulan Juli tahun 2024 dan berjalan dengan
lancar. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal
13-14 Juli 2024 bertempat di gedung Graha Wanabhaktiyasa Daerah Istimewa
Yogyakarta. Adapun hasil kegiatan dapat di sebagai berikut: 1) Kegiatan
sosialisasi berjalan dengan lancar, dan 2) Jumlah peserta melebihi target, yaitu
sebannyak 32 peserta dari 30 peserta yang ditargetkan.

Faktor yang mendukung berjalannya kegiatan pengabdian kepada
masyarakat adalah adanya kerjasama antara tim pengabdi dengan Pengda
IPSI Daerah Istimewa Yogyakarta, Pengurus Kabupaten/Kota IPSI Daerah
Istimewa Yogyakarta, Perguruan Pencak Silat yang aktif dalam melakukan
pembinaan prestasi, dan Unit Kegiatan Mahasiswa Pencak Silat dari beberapa
Perguruan Tinggi Daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun faktor penghambat, di
antaranya: peserta kegiatan pengabdian memiliki latar belakang pengetahuan
dan keterampilan yang heterogen sehingga tingkat pemahaman dan
kemampuan terhadap materi yang disampaikan juga relatif berbeda, waktu
penyelenggaraan relatif pendek sehingga tidak semua materi dapat diterima
oleh peserta, dan pendampingan setelah pelaksanaan kegiatan hanya
dilakukan melalui pemantauan dan laporan kegiatan pelatih pada saat
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mendampingi atlet. Untuk mengatasi kendala pada kegiatan tersebut, Tim

Pengabdi berupaya untuk mencari solusi dengan cara sebagai berikut:

1. Materi kegiatan pengabdian diberikan secara bertahap dan
berkesinambungan sesuai dengan kemampuan awal pemahaman
peserta kegiatan (hasil diskusi awal dan hasil pre-test dengan khalayak
sasaran).

2. Materi teori dilakukan secara klasikal dengan menggunakan metode
ceramah, diskusi, dan tanya jawab untuk selanjutnya diberikan
kesempatan kepada peserta untuk bertanya secara detail tentang materi
yang disampaikan.

Materi praktik dilakukan dengan metode demonstrasi dan diskusi.

4. Pada pelaksanaan praktik, peserta dipandu secara langsung oleh Tim
Pengabdi dan dilakukan evaluasi secara langsung terhadap setiap
kegiatan praktik yang dilakukan oleh peserta.

5. Pada akhir kegiatan dilakukan post-test untuk menentukan kompetensi
dari khalayak sasaran (kompetensi ditentukn dari selisih antara hasil pre-
test dan post-test berdasarkan kriteria yang sudah dtentukan oleh PB
IPSI).

w

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu provinsi yang
selalu memberikan kontribusi prestasi pencak silat baik ditingkat nasional
maupun internasional. Pada kenyataannnya prestasi atlet kurang didukung
dengan adanya regerasi yang yang sesuai dengan proses pembinaan
berkelanjutan senihigga prestasi desaewa ini magalami flukuatif. Hal tersbut
dikarenakan adanya kesenjangan antara sistem pelatihan yang dilakukan pada
ektrakurikuler di sekolah maupun perguruan Pencak Silat di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Artinya, permasalahan mendasar yang dihadapi oleh Pengda IPSI
Daerah Istimewa Yogyakarta adalah kurangnya sumber daya manusia yang
memiliki kualifikasi sebagai pelatih Pencak Silat pada tingkat muda (nasional).
Salah satu prasyarat untuk mengikuti pelatihan pelatih pada tingkat muda
adalah memiliki sertifikat pelatih tingkat dasar. Untuk itu perlu adanya pelatihan
yang dapat mendukung peningkatan kualifikasi pelatih Pencak Silat di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan hasil observasi dan identifikasi dapat
ditemukan beberapa sulusi untuk mengahadapi permasalahan tersbut, di
antaranya: kurangnya sumber daya pelatih dapat diatasi dengan mengadakan
pelatihan pelatih tingkat dasar di Daerah Istimewa Yogyakarta, untuk
meningkatkan kualifikasi pelatih dilakukan dengan cara melibatkan narasumber
yang memiliki kompetensi sesuai dengan kebutuhan dari pelaksanaan
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pelatihan, untuk meningkatkan kuantitas sumber daya pelatih dilakukan melalui
kerjasama dengan Pengkab/Pengkot IPSI Daerah Istimewa Yogyakarta,
perguruan Pencak Silat Daerah Istimewa Yogyakarta, dan UKM Pencak Silat
Daerah Istimewa Yogyakarta, dan untuk lisensi kompetensi pelatih dasar
dilakukan melalui kerjasama antara Tim Pengabdi, Pengda IPSI Daerah
Istimewa Yogyakarta dan Fakultas llimu Keolahragaan dan Kesehatan UNY.

Khalayak sasaran kegiatan Pelatihan Pelatih Pencak Silat Tingkat
Dasar Se Daerah Istimewa Yoyakarta ditargetkan sebanyak 30 peserta, yang
terdiri dari: (a) 10 pelatih dari kabupaten/kota Daerah Istimewa Yogyakarta, (b)
10 pelatih dari perguruan Pencak Silat Daerah Istimewa Yogyakarta, (c) 5
pelatih dari UKM Pencak Silat Daerah Istimewa Yogyakarta, dan (d) 5 pelatih
dari pembina ekstra kurikuler Daerah Istimewa Yogyakarta.

Metode kegiatan menggunakan pendekatan ceramah dan demonstrasi.
Pendekatan ceramah dilakukan dalam bentuk pemaparan materi ilmu
pendukung dari narasumber yang meliputi; dasar-dasar kepelatihan, anatomi
dan fisiologi olahraga, psikologi olahraga, tes dan pengukuran, perencanaan
program latihan, kondisi fisik, dan cedera dalam pencak silat. Pendekatan
demonstrasi mencakup tentang keterampilan kecabangan pada cabang
olahraga pencak silat yang meliputii pengembangan gerak teknik,
pengembangan taktik bertanding, dan jurus beregu baku. Untuk memecahkan
masalah dan meningkatkan pengetahuan dilakukan melalui diskusi, dan tanya
jawab.

Pelaksanaan kegiatan Pelatihan Pelatih Pencak Silat Tingkat Dasar Se-
Daerah Istimewa Yoyakarta berhasil dilaksanakan dengan baik dengan
indikasi: (1) Kegiatan terlaksana dengan lancar dan baik tanpa mengalami
hambatan yang berarti; (2) 60 % peserta dapat meraih kompetensi pada
kategori sangat baik, 35 % peserta dapat meraih kompetensi pada kategori
baik, dan 10 % peserta dapat meraih kompetensi pada kategori cukup (dalam
pantauan Pengda IPSI DIY . Saran bagi Pengda IPSI DIY, kegiatan ini dapat
ditindak lanjuti dengan cara memberikan rekomendasi untuk mengikuti
pelatihan pelatih tingkat muda melalui kerjasama dengan PB IPSI.

Masing-masing pendekatan diakhiri dengan evaluasi. Indikator
keberhasilan ditandai dengan tingginya motivasi peserta, meningkatnya
pengetahuan peserta, dan meningkatnya keterampilan peserta dalam melatih
pesilat. Adapun gambaran kegiatan ditunjukkan pada gambar berikut:
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Gambar 2. Kegiatan Penyampaian Materi Praktik

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat dengan tema “Pelatihan Pelatih
Pencak Silat Tingkat Dasar Se-Daerah Istimewa Yoyakarta” dapat terlaksana
dengan baik meskipun jadwal kegiatan tidak sesuai dengan yang telah
direncanakan. Saran bagi Pengda IPSI DIY, kegiatan ini dapat ditindak lanjuti
dengan cara memberikan rekomendasi untuk mengikuti pelatihan pelatih
tingkat muda melalui kerjasama dengan PB IPSI.
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